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RINGKASAN

Turunun fungsi merupakan bagian kalkulus yang sanpat herperan dalam
perkembangan ilmu pengetahuan, Dalam prakteknya peranan turunan fungsi vang
sering digunakan adalah masalah nilai maksimum dan minimum dar suatu fungsi
pada suatu interval tertentu.  Dengan turunan dapal ditentukan perubahan
kemonotonan di sekitar titik ¢ yang termuat dalam f, sebagai konsckuensinya
menghasilkan nilai ekstrim refatif di titik ¢ tersebul. Akibat dari pengertian ini,
jika turunan fungsi ftersebut ada pada titik tersebut, maka (¢} =0. Selanjutnya
berdasarkan Teorema Rolle’s, jika fadalah kontinu pada interval tutup [o,4] dan
nilai turunan fungsi £ ada untuk setiap  titik pada interval buka (a,8) dengan
Jlay= f(d)=0, maka paling scdikit ada satu titk ee(a.®) sedemikian
sehingga  f (¢})=0. Kemudian dalam Teorema WNilai Tengah Bolzano's
menyatakan bahwa, jika  f 17 — % fungsi kontinu pada suatu interval tutap [a,b]
dan & e 0 memenuhi f{a) <k < f(b), maka ada sebuah titik ¢ & 7 antara a dan
h sedemikian sehingga f(e)=4k. Berdasarkan teorema ini, range f merupakan
suatu interval di . Oleh karena itu, sifat ini divakini ckivalen dengan sifat
kekontinuan fungst.

Teorema terscbut memunculkan pengertian feorema nilai tenpah pada

suatu turunan fungsi, sebab turunan fungsi pada suatu interval merupakan suatu
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fungsi. Hal ini scsuai dengan pendapat Gaston Darbaux pada tahun 1875 yang
menyatakan bahwa setiap turunan fungsi pada suatu interval J memiliki nilai
antara, walaupun fungsi turunan it tidak kontinu. Scperti yang dinyatakannya
dalam Teorema Darboux’s, jika fdiferensiabel pada T =[a,b] dan k adalah swatu
bilangan antara §{a) dan {(h), maka terdapat paling sedikit sebuak ik
¢ & (a,h) sedemikian sehingga § (o) =k,

Penelitian ini dititikberatkan pada pengkajian sifal  nilai tengah dari
turunan fungst pada suatu interval tutup [4,8]. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan terhadap perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
menambah khasansh ilmu tentang teori wrunan fungsi, khususnva mengenai
Teorema Darboux’s schagai sifat nilai tengah dar turanan fingsi.

Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan Jurusan Matematika FMIPA
Universitas Andalas Padang sejak bulan mei 2007 sampai dengan maret 2008
dengan metode studi literatur, yaitu mengumpulkan litcratur vang relevan schapai
sumber ulama.  Selanjutnya, penulis mempelajarinya dengan mengurutkan,
mengklasifikasikan, mengelompokkan, menganalis dan mereduksinya kedalam
bentuk Teorema Darbous serta membuktikannya.  Pada tahap ini diberikan
pembahasan dan centoh-contoh tentang: pengunanaan konsep dan aplikasinya
terhadap turunan fungsi dalam interval tersebut. Kemudian dianalisis dan ditarik
kesimpulan bahwa Teorema Darboux merupaken sifat nilai tengah dad turunan
fungsi lerschut.

Teorema Nilal Tengah Bolzana’s menyebutkan bahwa, misalkan f adalah

suatu interval dan f:J — 9 adalah suatu fungsi kontinu pada suatu interval [,

Tika a,be Fdan jika ke® memenuhi f{a) <& < f(b), maka ada sebuah titik
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ccl antara a dan & sedemikian hingga f(c)=#k. Hal ini dapal ditunjukken
dengan mengambil kasus pada interval tersebut dengan a <5 dan dengan
memisalkan suatu bentuk fungsi g{x) = f{x)~4%. Dengan mengambil pemizalan
fungsi tersebut, maka akan berakibat g(a) <0< g(b). Berdasarkan Teorema
Lokalisi Akar-akar dar suate fungsi, akan terdapat sebuah titik ¢ dengan
a<c<b sehingga berlaku 0= f{c)—&. Akibatnya flc)=4%. Jika diambil
suatu kasus & < @ pada interval tersebut, maka dapat misalkan suatu bentuk fungsi
hx}=k - f{x) sedemikian sehingga A(F) <0< h(a). Olch karena itu akan
terdapat scbuah titik ¢ dengan b <c<a sehingga berlaku 0= h{c)=4 - f(c).
Akibatnya fic) = &

Akibat dari teorema tersebut muncul suatu pengertian vang menyatakan
sifat nilai tengah dari turunan suatu fungsi, yang selanjutnya dischut dengan
Teorema Darboux’s. Namun pembentukan tearema ini didasarkan pada analogi
pembentukan Teorema Bolzano's. Oleh sebab itu dapat disimpulkan suatu
pengertien dari Teorema Darboux’s vang menyatakan bahwa jika scbuah fungsi /
diferensiabel pada setiap titik pada suatu interval f, maka turonan fungsi £ atau
fungsi f akan mempunyai suatu sifat nilai tengah. Hal ini merupakan salah sat
akibat langsung dari sifat kekontinuan dalam permyataan Teorema Bolzano's.
Akan tetapi dalam pernyataan Teorema Darboux’s nilai tengah untuk furunan

fungsi tersebut pada suatu interval tidak perlu fungsi vang konting,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu konsep dasar dalam mempelajari kalkulus adalah hal yang
berkaitan dengan konsep turunan, Turunan fungsi merupakan bagian kalkulus
yang sangat berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan seperti ilmu
ekonomi, ilmu fisika. maupun dalam matematika itu sendiri. Dalam prakieknya
peranan turunan fungsi yang sering digunakan adalah masalah nilai maksimum
dan minimum dari suaty fungsi pada suatu interval terentu,

Untuk fungsi kontinu pada interval /, perubahan kemonotonan di sekitar
titik ¢ yang termuat dalam f akan menghasilkan nilai maksimum relatil atau nilai
minimum relatif. Svatu fungsi f:/ —» N dikatakan mempunyai nilai maksimum
relatif (atau minimum relatif) pada ¢ < [ jika ada lingkungan ¥ =F,(c) dari c
sedemnibian sehingpa f(x) = fie)(atau f(c) = f{x) ) untuk setiap x pada ¥ ~ 7 .
Dengan kata lain bahwa fungsi f mempunyai nilai ekstrim relatif pada ¢ [ jika
fungsi tersebut pada titik ¢ mencapai nilai minimum relatif ataw maksimum relatif,
Akibat dari pengertian ini, maka berdasarkan Teorema Nilai Ekstrim, jika ¢ adalah
titik interior dari suatu interval / pada suatu fungsi f ./ 5 % yang mempunyai
sebuah nilai ekstrim relatif dan turunan fungsi f tersebut ada pada titik tersebut,
maka f{c)=0. Oleh karena itu jika fungsi f:7 — % adalab kontinu pada
suatu interval J/ dan mempunyai sebuah nilai ekstrim relatif pada titik intedor ¢
dari /, maka berlaku juga bahwa nilai turunan fungsi pada ¢ tidak ada atzu sama

dengan nol.  Selanjutnya berdasarkan Teorema Rolle’s disebutkan, misalkan
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bahwa f adalah kontinu pada interval tutup [a,8)] dan nilai turenan fungsi £ ada
untuk setiap titik pada interval buka (a,F) dengan f(a) = f(#)=0, maka paling
sedikit ada satu tittk ¢ (a,b) sedemikian sehingga § () = 0.

Dalam Teorema Nilai Tengah Bolzano's menyatakan bahwa, misalkan [
adalah suatu interval dan f ./ — % adalah svatu fungsi kontinu pada suatu
mterval £ Tika a, & & [dan jika k™| memenub f{a) <& < f{#), maka ada
sebuah titik ¢ £ 7 antara @ dan & sedemikian hingga f(c) =& (Lewin, 1993),
Akibat dari teorema ini, jika f kontinu pada interval 7 maka range f merupakan
suatu mterval di . Oleh karena tu, sifat im diyakini oleh sebagian ahli
matematika abad ke-19 ekivalen dengan sifat kekontinuan fungsi (Bruckner,
15094),

Tecrema tersebut memunculkan pengertian teorema milai antara pada
suatu turunan fungsi, sebab turunan fungsi pada suatu interval mempakan suatu
fungsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Gaston Darbaux pada tabun 1875 yang
menyatakan bahwa setiap turunan fungsi pada suatu interval [ memiliki nilai
antara, walaupun fungst turunan itu tidak kontinu (Bruckner, 1994), Seperti vang
dinyatakannya dalam sebuah teorema vang dikenal scbagai Teorema Darboux’s

menyebutkan bahwa, jtka © diferensiabel pada [ =[a,b] dan & adalak suatu
bilangan antara f(a) dan (b)), maka terdapat paling sedikit sehuakh titik
¢ & (a,b) sedemikian sehingga [ (e) =k . Karena dedikasi Darboux pada subjek

ini, maka Bruckner (1994) menyatakan bahwa suatu fungsi yang memiliki nilai

antara dinyatakan sebagai fungsi Darboux,
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1.2 Perumusan Masalah

Seperti yang dijelaskan pada latar belakang, penelitian ini dititikberatkan
pada pengkajian sifat nilai tengah dard twronan fungsi pada suatu interval tutup
dan terbatas [af]. Agar penelitian ini terarah dengan baik maka penualis
merumuskan masalah sebapai berkut:

“Hagaimana sifal nilai tengal dari furunan fungsi pada interval tutp dan

rerbatas fa, A"

1.5 Manfaat Penclitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
perkembangan ilmu pengetabuan dan untuk menambah khasanab ilmu tentang
teorl turunan fungsi. khususnya mengenai Teorema Darboux’s schagai sifat nilai

tengah dari turunan fungsi,

1.4 Tujuan Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sifat nilai tengah

dan turunan fungsi pada suatu interval tutup dan terbatas [a, 6],
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan suatu pengertian dari
Teorema Darboux’s yang menyvatakan bahwa jika sebuah fungsi 7 diferensiabel

pada setiap titik pada suatu interval /, maka turunan fungsi fatau fangsi /7 akan

mempunyal suatw sifat nilai tengah, hal ini berarti bahwa jika 7 mempunyai nilai
A dan #, maka nilai turunan dari fungsi tersebut juga akan mempunyai nilsi atau
terletak pada setiap nilai diantara 4 dan 8. Hal ini merupakan salah sstu skibat
langsung dari sifat kekontinuan dalam pernvataan Teorema Bolzano's,  Akan
tetapi dalam pernyataan Teorema Darboux's milai antara untuk turunan fungsi
tersebut pada suatu interval tidak perlu fungsinya kontinu, yait fimgsi vang tidak

kontinu pada spatu interval juga mempunyai sifat nilai antara atau nilai tengah,

3.2 Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini;
L. Perlu dilakukan kajian dan analisis lebih lanjut tentang sifat nilai tengah dari

suaty fungsi vang tidak kontinu.

[

Perlu dicari lagi suatu batasan yang lebih akurat schingea sifat nilai tengah
berlaku secara umum baik untuk fungsi kontinu maupun unok fungsi tidak

komntinu.
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